
Mokole Aswar Latif Haba Terpilih
Jadi  Raja  Moronene  Rumbia  ke-
VIII
Bombana,  sultranet.com  –  Aswar  Latif  Haba  resmi  terpilih  sebagai  Raja
Moronene Rumbia ke-VIII atau Mokole, melalui proses pemilihan yang digelar
Lembaga Adat Moronene (LAM) pada Rabu, 18 Juni 2025 di salah satu hotel di
Ibu  Kota  Bombana.  Proses  ini  merupakan  rangkaian  dari  kegiatan  adat
Mompotoro  Mokole  yang  melibatkan  17  rumpun  keluarga  besar  Moronene.

Ketua  Panitia,  Muh.  Mardhan,  menjelaskan  bahwa  pemilihan  ini  merupakan
puncak dari seluruh rangkaian kegiatan yang dimulai sejak 18 Mei hingga 1 Juni
2025. Pada pertemuan puncak tanggal 1 Juni, sebanyak 17 rumpun yang hadir
menyepakati pencabutan status Mokole ketujuh, Pauno Rumbia, dan selanjutnya
membawa hasil keputusan tersebut untuk disahkan oleh Kesultanan Buton.

“Surat pengesahan sudah kami distribusikan ke Pemerintah Daerah, Pemerintah
Provinsi, dan kerajaan-kerajaan sekitar, termasuk Poleang dan Kabaena. Bahkan
pada 14 Juni kami menggelar musyawarah luar biasa guna menyikapi dinamika
yang muncul pasca pencabutan status Mokole sebelumnya,” jelas Mardhan.

Ia menambahkan, tuduhan sepihak terhadap keputusan tersebut tidak berdasar.
“Mokole sebelumnya sudah kami undang beberapa kali, namun tidak hadir. Justru
pemilihan saat ini lebih representatif karena melibatkan 17 rumpun, dibanding
pemilihan sebelumnya yang hanya melibatkan keluarga terdekat,” ujarnya.

Di  tengah konflik  internal,  Mardhan menilai  pentingnya mempercepat  proses
penobatan  agar  tidak  terjadi  kekosongan  kekuasaan  dan  kegaduhan  di
masyarakat.  Ia  juga  menyayangkan  tindakan  mantan  raja  yang  dianggap
melanggar norma adat, termasuk memagari area rumah adat yang seharusnya
menjadi milik publik Moronene.
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Peserta Kegiatan adat Mompotoro Mokole

Penasehat Kerajaan Moronene, Syarifuddin M., menilai penunjukan Aswar Latif
Haba sudah sangat layak. Menurutnya, Mokole baru ini memenuhi kriteria garis
keturunan dan memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai adat dan masyarakat
Moronene.

“Raja sebelumnya kami nilai tidak memiliki empati dan perilakunya tidak sesuai
nilai-nilai adat. Hari ini, kami telah menunjuk Mokole ke-VIII yang kami yakini
akan bertanggung jawab terhadap Limbo dan seluruh masyarakat Moronene,”
tegasnya.

Aswar Latif  Haba dalam pernyataannya mengajak seluruh elemen masyarakat
Moronene untuk menjaga persatuan dan tidak terprovokasi oleh klaim sepihak
dari pihak-pihak yang masih mempertahankan kekuasaan lama.

“Saya berharap tidak ada lagi kegaduhan seperti sebelumnya. Aset-aset kerajaan
harus dijaga dan tidak diperjualbelikan. Kami akan menggelar pengukuhan dan
seminar adat sebagai langkah meluruskan persoalan masa lalu,” ujar Aswar.

Ia  menambahkan,  seluruh proses pengangkatan dirinya sebagai  Mokole telah
melalui petunjuk Kesultanan Buton, termasuk mekanisme adat dari tingkat bawah



hingga tingkat atas.

“Segala isu soal  keabsahan kegiatan ini  biarlah waktu yang menjawab.  Yang
pasti, kami ingin keluarga besar Moronene kembali bersatu,” ucapnya.


